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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap tingkat profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018 - 2021. Variabel dalam penelitian ini meliputi Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang
(X2), Perputaran Persediaan (Xs) dan Profitabilitas (Y). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
verifikaktif dengan metode Explanatory Survey, yaitu metode yang digunakan dalam pengambilan
sampel yaitu dengan purposive sampling. Hasil penelitian secara parsial, Ada pengaruh positif tidak
signifikan Perputaran Kas terhadap Porfitabilitas, Ada pengaruh positif signifikan Perputaran Piutang
terhadap Profitabilitas, Ada pengaruh positif tidak signifikan Perputaran Persediaan terhadap
Profitabilitas. Sedangkan hasil secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran
Persediaan berpengaruh signifikan terhadapat Profitabilitas.

Kata Kunci : Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan

Profitabilitas

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of working capital on the level of profitability in food and
beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2021
period. The variables in this study include Cash Turnover (X1), Accounts Receivable Turnover (Xz),
Inventory Turnover (Xs) and Profitability (Y). This study uses active verification research with the
Explanatory Survey method, namely the method used in sampling, namely purposive sampling. The
results of the study partially, there is an insignificant positive effect on Cash Turnover on Profitability,
there is a significant positive effect on Accounts Receivable Turnover on Profitability, there is an
insignificant positive effect on Inventory Turnover on Profitability. While the simultaneous results of
Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, and Inventory Turnover have a significant effect on
Profitability.

Keywords : Working Capital, Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover,

Profitability.

I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap perusahaan bekerja dengan berbagai cara untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Semua kegiatan perusahaan memerlukan dana setiap saat, baik untuk membiayai
operasional sehari - hari maupun untuk membiayai investasi jangka panjang. Dana yang digunakan
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untuk melakukan kegiatan operasional sehari-hari disebut sebagai modal kerja. Evaluasi

perkembangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) semakin

meningkat. Industri makanan dan minuman merupakan salah satu industri manufaktur yang
mengalami pertumbuhan positif.

Menurut Kementerian Perindustrian, sepanjang tahun 2018 industri makanan dan minuman
berpeluang tumbuh sebesar 7,91 %, melebihi angka pertumbuhan nasional sebesar 5,17 %. Padahal,
pertumbuhan produksi industri manufaktur menengah dan besar pada triwulan 1V tahun 2018
meningkat sebesar 3,90% dibandingkan triwulan 1V tahun 2017, salah satunya disebabkan
peningkatan produksi industri minuman menjadi 23,44 %. , industri makanan menjadi salah satu
industri pendukung peningkatan nilai investasi nasional dengan kontribusi hingga Rp 56,6 triliun pada
tahun 2018. Realisasi total investasi sektor manufaktur tahun lalu mencapai Rp 222,3 triliun.
(www.kemenperin.go.id).

Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (Djarwanto, 2011).
Kelebihan ini disebut modal kerja bersih. Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal
dari utang jangka panjang dan modal sendiri (Riyanto, 2013). Modal kerja diperlukan oleh suatu
perusahaan untuk mendanai operasinya karena memiliki kepentingan atas profitabilitas yang tinggi
dan rendah untuk memenuhi tujuan perusahaan tertentu (Munawir, 2014). Modal kerja diartikan
sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, piutang,
persediaan, dan aktiva lancar lainnya (Kasmir, 2015). Sebuah bisnis harus menutupi modal kerjanya,
karena surplus atau defisit dapat mempengaruhi profitabilitas bisnis (Fahmi 2018). Namun jika lebih
kecil dari modal sendiri, maka akan mempengaruhi kegiatan usaha perusahaan. Modal kerja
mempengaruhi profitabilitas ketika modal kerja membengkak, sehingga perusahaan berjuang untuk
meningkatkan profitabilitas (Situmorang & Simanjuntak, 2020).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka terdapat identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Modal kerja mengalami penurunan sehingga dapat mengakibatkan menurunnya profitabilitas
perusahaan sehingga kinerja keuangan menjadi tidak stabil.

2. Terjadinya penurunan nilai ROA sehingga dapat mengakibatkan Kinerja keuangan perusahaan
mengalami penurunan maka dari itu dapat membahayakan kelangsungan hidup perusahaan di masa
yang akan datang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan permasalahan pada penelitian ini
adalah:

1. Apakah ada pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas?

2. Apakah ada pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas?

3. Apakah ada pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas?

4. Apakah ada pengaruh secara simultan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan terhadap profitabilitas?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas.

Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas.

Untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan pengaruh perputaran kas, perputaran piutang,

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas.

el NS =

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Usaha yang bergerak di segala bidang, baik usaha jasa maupun usaha manufaktur barang,
selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai usahanya dengan harapan dan biaya untuk dapat
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kembali berusaha dalam waktu yang relatif singkat. Modal kerja adalah investasi dalam modal kerja
yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan dan harus diisi kembali pada nilai nominal yang
telah dikonfirmasi (Sudana, 2011). Gambaran yang lebih jelas mengenai modal kerja ada beberapa
pendapat menurut para ahli mengenai pengertian modal kerja diantaranya: Modal kerja kotor adalah
keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan, sedangkan modal kerja bersih adalah selisih antara aset
lancar dan kewajiban lancar (Kasmir, 2015). Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang
digunakaan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan (Fahmi, 2018). Modal kerja diartikan
sebagai “investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank,
piutang, persediaan, surat - surat berharga dan aktiva lancar lainnya (Syafitri & Wibowo, 2016)..
Modal kerja menyumbang sebagian besar dari total aset perusahaan. Bahkan, terkadang untuk
beberapa perusahaan, aset likuid mencapai lebih dari setengah dari total modal investasi yang
dimasukkan ke dalam perusahaan (Keown et al.,, 2010). Modal kerja juga disebut manajemen
keuangan jangka pendek. Dalam perspektif yang lebih luas, manajemen keuangan jangka pendek
adalah upaya perusahaan untuk mengadakan penyesuaian keuangan terhadap perubahan jangka
pendek perusahaan harus memberi tanggapan yang cepat dan efektif (Retnoningtyas & Zulaikha,
2017). Bidang keputusan ini sangat penting karena sebagian besar waktu manajer keuanagn digunakan
untuk menganalisis setiap perubahan dalam aset dan utang lancar.
Modal kerja meliputi pengelolaan aset jangka pendek dan kewajiban jangka pendek, dengan
fungsi utama:
1. Penyesuaian penjualan musiman dan tingkat penjualan ketika siklus penjualan jangka pendek ini
merupakan syarat untuk prospek profitabilitas jangka panjang.
2. Membantu perusahaan memaksimalkan nilainya dengan mengurangi biaya modal dan
meningkatkan keuntungan.
Konsep Modal Kerja
Dalam modal kerja, beberapa konsep modal kerja digunakan. Konsep modal kerja
menggambarkan dana yang diinvestasikan pada beberapa kategori aktiva lancar yang terus menerus
beredar sehingga kegiatan utama Perseroan dapat dilaksanakan sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh manajemen Perseroan.Ada tiga macam konsep modal kerja (Kasmir, 2015) yaitu:
1. Konsep Kuantitatif
Konsep kuantitatif, menyatakan bahwa modal kerja adalah kumpulan aktiva lancar. Dalam konsep
ini adalah bagaimana memenuhi kebutuhan modal untuk membiayai operasional usaha jangka
pendek. Konsep ini sering disebut sebagai modal kerja total.
2. Konsep Kualitatif
Konsep kualitatif, yang menekankan pada kualitas modal kerja. Konsep ini mempertimbangkan
perbedaan antara total aset lancar dan kewajiban lancar. Konsep ini sering disebut sebagai net
working capital atau modal kerja bersih.
3. Konsep Fungsional
Konsep fungsional menekankan fungsi dana perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Artinya
sejumlah uang tertentu dipegang dan digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan laba
perusahaan. Banyak dana yang digunakan sebagai modal kerja sehingga keuntungan dapat
ditingkatkan. Begitu pula sebaliknya, jika modal yang digunakan rendah maka keuntungan akan
berkurang. Namun dalam praktiknya, terkadang tidak selalu demikian.
Dimensi Modal Kerja
Untuk mengukur modal kerja terdapat 3 alat ukur diantaranya sebagai berikut:
1. Perputaran Kas
Dalam menghitung perputaran kas, akan dapat diketahui sampai seberapa jauh tingkat efisiensi
yang dapat dicapai perusahaan dalam upaya mendayagunakan persediaan kas yang ada untuk
mewujudkan tujuan perusahaan (Riyanto, 2013). Yang dimaksud dengan perputaran kas (cash
turnover) adalah berapa kali uang kas berputar dalam suatu periode tertentu melalui penjualan.
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Sumber penerimaan kas yang berasal dari penjualan barang dagangan maupun jasa bila
dipertemukan biaya operasi maka secara netto akan diperoleh sumber kas yang berasal dari operasi
(Retnoningtyas & Zulaikha, 2017). Semakin tinggi tingkat perputaran kas maka akan semakin baik
bagi perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kas tersebut. Bila terlalu tinggi
perputaran kas berarti kas yang tersedia terlalu kecil untuk tingkat kegiatan perusahaan, dan kondisi
demikian akan membahayakan posisi likuiditas perusahaan. Cash Turnover menunjukan berapa kali
uang kas berputar dalam suatu periode (Kasmir, 2015). Semakin besar perputaran kas, semakin sedikit
jumlah kas dibutuhkan dalam operasi perusahaan sehingga dengan demikian perputaran kas harus
dimaksimalkan agar memberikan keuntungan bagi perusahaan.

2. Perputaran Piutang

Piutang adalah setiap item aset yang beredar di neraca perusahaan yang timbul dari penjualan
barang, penyediaan jasa, pinjaman atau jenis transaksi lainnya yang membentuk hubungan dengan
mana satu pihak berutang kepada pihak lain. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong peningkatan
penjualan yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan.

Menurut (Kasmir, 2015) Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau beberapa kali.dana yang ditanam dalam
piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang semakin rendah (badingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya
kondisi ini bagi perusahaan semakin baik (Hery, 2016). Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over
invesment dalam piutang. Hal ini yang jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan pemahaman
tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang.

3. Perputaran Persediaan

Setiap perusahaan yang menjalankan perusahaan dagang atau perusahaan manufaktur pasti
memiliki persediaan, kecuali perusahaan jasa. Persediaan merupakan bagian dari elemen modal kerja
dan merupakan bagian dari aset lancar yang penting dan likuid setelah kas dan piutang (Munawir,
2014). Untuk perusahaan manufaktur (manufaktur), persediaan meliputi persediaan bahan baku,
persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi.

Profitabilitas

Profitabilitas mengukur kinerja jangka pendek perusahaan untuk membayar dan memenuhi
kewajibannya saat timbul karena kebutuhan modal yang tidak terduga (Farhana et al., 2016). Ini
mencerminkan kinerja perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan (Simanjuntak, 2015) dan (Situmorang & Simanjuntak, 2021). “Rasio ini mengukur
keefektifan manajemen secara keseluruhan, yang diterjemahkan menjadi pentingnya keuntungan yang
dihasilkan relatif terhadap penjualan dan investasi (Fahmi, 2018).

Rasio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai dari suatu perusahaan yang terpenting adalah mendapatkan
laba atau keuntungan yang maksimal. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu bisnis, digunakan
rasio keuntungan atau rasio profitabilitas (Hery, 2016). Rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara umum keseluruhan yang ditujukan oleh
besar kecilnya tingkat keuntungan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba (Fahmi,
2018). Tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, ada berbagai jenis tingkat pengembalian yang dapat
digunakan (Brigham and Houton, 2014). Kategori profitabilitas memungkinkan penilaian dan
pengukuran posisi keuangan perusahaan selama satu periode atau lebih. Jenis pengembaliannya adalah
pengembalian aset atau Return on Assets (ROA).

Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dari seluruh aset yang dimilikinya. Rasio ini sangat penting bagi manajemen untuk
mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aset
perusahaan (Larasati & Paranoan, 2013). Semakin tinggi ROA, semakin efisien penggunaan aset
perusahaan atau dengan kata lain semakin menguntungkan jumlah aset yang sama, begitu pula
sebaliknya.
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Hipotesis penelitian
Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang perlu diuji faktanya. Hipotesis adalah awal dari
persepsi seseorang tentang sesuatu yang tentu saja belum teruji kebenarannya. Oleh karena itu,
hipotesis harus diuji kebenarannya agar menjadi mungkin atau layak dipertimbangkan. Berdasarkan
kerangka di atas, penulis berhipotesis sebagai berikut:
H:  : Ada pengaruh positif perputaran kas terhadap profitabilitas.
H, : Ada pengaruh positif perputaran piutang terhadap profitabilitas.
Hs  : Ada pengaruh positif perputaran persediaan terhadap profitabilitas.
Hs  : Secara simultan ada pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan
terhadap profitabilitas.

I11. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian verifikaktif dengan
metode Explanatory Survey (Silitonga et al., 2022). Jenis dan metode penelitian ini digunakan untuk
menjelaskan fenomena dalam kaitannya dengan hubungan antar variabel (Simanjuntak et al., 2023).
Penelitian ini membahas tentang pengaruh dan hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan
terikat. variabel bebas yaitu perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran persediaan dan rasio
lancar. Serta variabel dependen yaitu tingkat pengembalian (Return On Assets).

Objek penelitian ini adalah variabel yang dijadikan subjek atau judul penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat 2 variabel yang merupakan variabel bebas (variabel X) yaitu perputaran modal
kerja, perputaran kas (Xi), perputaran piutang (Xz) dan perputaran persediaan (Xs). Sedangkan
variabel dependen (variabel Y) dalam penelitian ini adalah profitabilitas dengan menggunakan tingkat
pengembalian aset. Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, penulis melakukan
penelitian terhadap variabel - variabel tersebut pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2021.

Jenis data yang diteliti adalah kuantitatif yaitu jenis data tentang besaran, derajat,
perbandingan, volume dalam bentuk angka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti secara
tidak langsung melalui sarana perantara (Situmorang & Simanjuntak, 2020). Penulis dalam penelitin
ini mendapatkan data dan informasi melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan
data lainnya juga didapatkan dari www.idnfinancials.com.

IVV. Hasil Dan Pembahasan

Objek pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan industri makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan lapora keuangan yag dipublikasikan Bursa Efek
Indonesia dengan melalui Indonesian Stock Exchange (IDX), dapat dihitung dan dianalisa keuangan
masing-masing perusahaan. Adapun laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan
perusahaan sektor makanan dan minuman pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 - 2021.

Terdapat 18 perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yaitu perusahaan dengan nilai ROA
positif, dipilih 9 perusahaan sebagai sampel dengan menggunakan target sampling. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) dan (www.idnfinancials.com). jumlah data yang dipakai sebanyak 36 yaitu 9
perusahaan dikali 4 tahun.

Uji Normalitas

Adapun Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov
Smirnov untuk menguji goodness of fit. Dalam hal ini yang diperhatikan adalah tingkat kesesuaian
antaara distribusi nilai sampel (observasi) dengan distribusi teoritis tertentu (normal, uniform,
eksponensial, atau poisson). Jadi hopotesis statistiknya adalah bahwa distribusi frekuensi hasil
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pengamatan sesuai dengan distribusi frekuensi harapan. Berikut ini hasil uji Kolmogorov Smirnov
terhadap data residu:

Tabel 1
Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 36
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,60768234
Most Extreme Differences Absolute ,138
Positive 124
Negative -,138
Test Statistic ,138
Asymp. Sig. (2-tailed) ,079°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 2023

Dari hasil tabel diatas, nilai kolmogorov smirnov sebesar 0,138 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,079. Karena nilai signifikansi lebih besar dari nilai 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal.

Uji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara variabel pengganggu
masing - masing variabel bebas saling mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah pada model regresi
mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan D - W (Durbin Watson).
Tabel 2

Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std. Error of
Model R R Square | Adjusted R Square | the Estimate Durbin-Watson
1 ,9928 ,983 ,982 ,63553 2,097
a. Predictors: (Constant), Perputaran_Persediaan, Perputaran_Kas, Perputaran_Piutang
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 2023

Dari table di atas, diketahui nilai DW sebesar 2,097 dimana data observasi berjumlah 36, k =
3, sehingga dari tabel DW di dapat nilai dL = 1,2953, nilai dU = 1,6539, dan nilai (4 - dU) = 2,3461.
Dengan demikian, model regresi dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai dU < DW < (4 - dU)
dan pada pengujian model regresi ini nilai DW sebesar 2,097 terletak diantara nilai dU sebesar 1,6539
dan nilai (4 - dU) sebesar 2,3461.

V. Kesimpulan Dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh modal kerja, perputaran kas,
perputaran piutang dan perputaran persediaan secara parsial terhadap profitabilitas. Dengan
menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
bursa efek indonesia (BEI) periode 2018 - 2021.Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam bab
empat mengenai pengaruh variabel Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X:) dan Perputaran
Persediaan (Xs) terhadap variabel Return on Asset (ROA) / Y pada perusahaan manufaktur sektor
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makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Ada pengaruh positif tidak signifikan Perputaran Kas terhadap Porfitabilitas.

2. Ada pengaruh positif signifikanPerputaran Piutang terhadap Profitabilitas.

3. Ada pengaruh positif tidak signifikan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas.

4. Secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan berpengaruh
signifikan terhadapa Profitabilitas.

Saran

Berdasarkan pembahasan mengenai “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2018 - 2021 peneliti dapat memberikan saran yaitu:

1. Bagi pemilik usaha khususnya di bidang makanan dan minuman sebaiknya memperhatikan kondisi
pengelolaan modal kerja seperti arus kas, perputaran piutang, perputaran persediaan sehingga
menguntungkan dan menguntungka untuk perusahaan. Dan akan mendapatkan kepercayaan
investor karena perusahaan mengelola modal kerjanya dengan baik.

2. Bagi investor dan calon investor yang akan berinvestasi, sebaiknya memperhatikan status modal
kerja perusahaan dan mempertimbangkan perputaran persediaan sebagai faktor kunci sebelum
berinvestasi, karena rasio ini dalam penelitian ini ditemukan memiliki hubungan yang positif dan
signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah
variabel yang lain. Selain itu, dapat menambahkan jumlah periode dan sampel penelitian agar
memperoleh hasil yang lebih baik.
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